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Abstrak: Opumisme terhadap prospek Ekonom Syariah di masa
akan datang semakin besar, setelah sistem ckonomi syartah
berhasil melampau krisis keuangan global pada tahun 1998, Peluang
yang diperoleh oleh sistem ckonomi syan ahitu udak baleh distkapi
oleh subjeknya dengan membanggakannya, namun harus juga
mempertunbangkan tantangan yang akan rmbul di masa sekarang
maupun masa vang akan datang. Tidak bisa disangkal bahwa
peluang semestmya menjads dasar untuk melebarkan sayap justru
isa saja menjads sebuah tantangan yang berat bagt sistem ekonom
syvart’ah wu. Begitu juga sebaliknva, tantangan yang scharusnya
menjadi tonggak untuk berhat hat dalam mengembangkannya
justru menjadi peluang di masa masa mendatang. Dengan melihat
kenyataan ini setidaknva menjady dasar yang kuat untuk dilakukan
scbuah pengkapan  terutama dalam mempersoalkan bagaimana
prosfek vang utuh bag: sistem ckonomi syan ah apakah sesuai
harapan vang selama ini digembar gemborkan keberhasilannya oleh
pakar ckonomi syari ah atau justru sebaliknya akan bertahan dalam
ruang tantangan vang tidak akan jelas kapan selesainya,

Kata kunci: Ekonomi syanah, prospek, di Indonesia

Abstract: Optimism to the prospects of shari'a-based economy is
growing stronger after it has relanvely survived from global economic
crises in 1998, This good chance must be responded proportionally,
On one hand, there will be persistent challenges to it. On the other
hand. Islamic economic system stimulates new optimism over
the growth of national economy in general because it will foster
brighter prospects in the future. Such an optimistic view must be
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used as the basic spirit to develop economic shari’a so it will survive
i facing greater challenge. However, such growing optimism may
be misleading. Based on this background, this article offers analyses
of the real and comprehensive prospects of economic shari’a,
It evaluates whether this economic system is as successful as it is
expected by many or it does not make any difference from the time
when it was successlul from economic calamity several years ago.

l(uywm‘ds: Shan'a Economic, prospect, im Indonesia

A.  Pendahuluan

Kondisi jatuh bangunnya status perekonomian dunia telah membawa
pengaruh besar terhadap perekonomian negara-negara berkembang termasuk
negara [ndonesia. Inflasi yang terus meningkat mengakibatkan keadilan harga
di pasar barang dan uang tidak stabil. Starus bisnis dari yang teratas sampai
terbawah menjadi terancam karena permintaan barang dan jasa dalam
masyarakat terbatas. Pengangguranan scrta kemiskinan tidak dapat dibendung
sehingga kesenjangan dalam perekonomian semakin kronis. Pencurian,
koroupsi, penipuan, dan aktivitas kejaharan lainnya dalam bidang ekonomi
bisnis menjadi pernak pernik yang ridak kunjung selesai.'

Fakta-fakta demikian dapat mengkonstruk para ekonom untuk ikut
terlibat di dalam menyelesaikannya. Berbagai rerobosan yang dilakukan
mulai dari merubah status ekonomui sampai pada tahap perombakan besar-
besaran.’ Tidak heran ketika pembubaran status ckonomi klasik dan neoklasik
berubah menjadi ekonomi sosialis dan kapitalis’ karena telah dianggap gagal

Iprobelm sosial e konomitersebut menjadi tidak salah kerika mencermati analisa perkembangan
ckonomi Indanesia’ oleh KADIN bahwa meskipun stabilitas ekonomi makro dapat terjaga dengan
cukup batk, mamun hal rersebut udak be rhasil Tl‘lfn‘lbu.ngkilk;m rasa optimis di k;ﬂ;mgan ITli{S}’i‘lr.‘lll.‘.‘lf,
Rahkan menurat Zetha, E & Tambunan Lahwa pt-.reknnmnian Indonesia dar tahun ke tahun selalu
menghawatirkan Lihat Zetha, E & Tambunan T, Perkembangan Ekonom Indonesia - Analisa
RBulanan dalam Koran Kompas pada Februan 2007, 23

‘Melihat Takta tersebur perekonomian hendaknya didasarkan pada ekonom yang berbasis
keimanan seperti yang digagas oleh Mahmud Abu Su'ud. Lihat Mahmud Abu Su'ud, Khuthw
va'isiyvah fi al-dgusha d al-dsta myy (Koaic Makiabat al-mana’r alisla‘ miyvah, 1968), 56.

‘Secara garis besarnya cn-cin ekonami kapitalis terbagi menjadi uga bagian, yaitu pertama,
pengakuan yang luas atas hak-hak pribadi dimana pemilikan alat-alat produksi di tangan individu dan
Inidividu bebas memibih pekerjaan/ usaha yang dipandang baik bag; dirinya. Kedua, perekonomian
diatur oleh mekanisme pasar dimana pasar berfungsi memberikan “signal” kepda produsen dan
konsumen dalam bentuk harga-harga. Campur rangan pemerintah dinsahakan sekecil mungkin.
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dalam mensejahterakan masyarakat dunia atau terjadinya depresi besar (Great
yang diprakarsai

Depression) pada tahun 1930-an. Perkembangan ekonomi

oleh Keynes ini juga kandas ditengah jalan karena telah gagal memberikan
kenyamanan terhadap ekonomi masyarakat sehingga muncul aliran ekonomi
baru yang digagas oleh Milton Friedman dengan sebutan aliran ekonomi
monetaris.* Aliran ekonomiinijuga habis tertelanolehmasa yangmasyarakatnyu
terlampaui dalam kesenjangan ekonomi yang tidak sehat, sehingga berubah
lagi dengan aliran ekonomi Rational Ekspectation yang dipelopori oleh Ratex.
Begitulah, fenomena unik dan natural dialami oleh masyarakat dalam
perkembangan dunia ekonomi yang tidak bisa terselesaikan.’

Problem ekonomi umat itu nampaknya telah mengalami kesembuhan

setelah melewati terapi syari’ah yang ditandai dengan munculnya aliran
ekonomi baru, yaitu ekonomi syari'ah. Bukti kongkritnya terlihat dari sistem
ekonomi ini melalui perbankan telah terbukti menunjukkan keunggulannya di
masa-masa krisis, khususnya krisis yang diawali tahun 1997. Ketika semua bank
mengalami goncangan hebat dan sebagian besar dilikuidasi, tetapi bank-bank
syariah aman dan sclamat dari badai hebat tersebut, karena sistemnya bagi
hasil. Ajaibnya, bank syariah dapat berkembang tanpa dibantu sepeserpun oleh
pemerintah. Sementara bank-bank konvensional hanya dapat bertahan karena
memeras dana APBN dalam jumlah ratusan triliun melalui BLBI dan bunga
obligasi. Hal itu berlangsung sampai detik ini.* Dana APBN itu adalah hak
seluruh rakyat Indonesia, tetapi rakyat terpaksa dikorbankan demi membela
bank-bank sistem konvensional agar bisa bertahan. Perbankan syariah tampil

The Imvisible Hand” yang mengatur perekonomian menjadi efisien. Moul yang menggerakkan
perekonomian mencart laba yang sebanyak banyaknya Ketigd, Manusia dipandang m'h.q.;i| mahluk
economicus, vang selalu mengejar kepentingan senditi. Paham individudlismie didasackan
warisan zaman Yunani Kuno (disebut hedonisme), Bandingkan dengan civt ekonomi

homo
materialisme,
kdpif.,l]l:-. yang telah ditentukan oleh M. Uman {.h.tpl'.l mengadi hma |-1.1lugrl|| Lihat M. Umier Chapra,
Isktin an The Ekonomic Challenge (1 lerpdon: T, 1902), bab |

Javed Ansar, Ekonomi Islam antar Neoklasik dan Strukoorahs: Laporan dace Bshamabad dalam

Islamisasi Ekonomi: suatu Sketsd Fvalwast dan Praospek Gerakan Perekonenan Bslam, rogvakarta

Pl.P2M, 1985), 100111
‘Aliran ini timbul karena kebijaksanaan kebjaksanaan ekonomi sesum apavan Keynes vang
selama ini ampuh |, telah gagal total dalam menghadapr masalabenasalab ekonomi pada tahun 70-an
dan 80-an. Lihat Masriah dan Mujahid, Pembanguman Ekonomi Berwawasan Limgkungan(Cet- D (Malang
Universitas Negen Malang Press, 201 Ly, 16-17 -
“Agustianto, Ekonom Syan i Thitak Kepashthatan Bangsa, Argumentan Raswonad RUU Sukuk dun
Perbankan Svartah , makalah dipostkan pada April 2008
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sehagar penvelamar ckonomi negara dan bangsa. Maka sangat ndak logis dan
wrasional. pkaada pihak vang menolak kehadiran sistem ckonomi syari”ah.

Keberhasilan sistem ckonomi syari ah di Indaensia sepert penjelasan d
muka tdak dapatdipandang sebagi sebuah kesuksesan yang berkesinambungan,
namun tdak menutup kemungkinan harus dicermat aspek aspek emergensi
lamnva sehingga para ckonom muslhim lebih yakin terhadap kesuksesan itu.
Misalnva peluang, dan tantangan ckononm syari ah di even lokal, nasional,
regional, dan mternasional. Khusus pada level nasional, bahwa hasilnya tidak
bisa dipandang sebelah mata karena mampu bertahan terhadap kejadian krisis
global tahun 1907 dan tahun 2008, Keberhasilan tersebut menjadi tonggak
awal bagi sistem ekonomi syan'ah untuk terus mengalami perkembangan
di Nusantara karena dapat meyakinkan masyarakat Indonesia untuk terlibat

di dalamnya schingga peluang untuk mengembangkan kebijakannya terus
terbuka lebar.

B. Historisitas Ekonomi Syari'ah di Indonesia yang Terabaikan

Sejarah perkembangan ckonomi syariah di Indonesia sejalan dengan
tumbuh kembangnya perbankan syariah sejak lebih dari dua dekade yang
lalu dengan diterapkannya sistem dan operasi perbankan berdasarkan prinsip
syariah Islam, perkembangannya di Indonesia dibagi ke dalam tiga fase, yaitu;®
pertama fase pencerahan, yaitu dimulai sejak kelahiran ekonomi syariah di
Indonesia ditandai dengan diberlakukannya undang-undang nomor 10 tahun
1998, yang isinya memberikan arahan kepada bank-bank konvensional untuk
membuka divisi perbankan syariah, atau bahkan mengkonversi diri secara
rotal menjadi bank syariah. Pada fase ini, bank serta lembaga keuangan
berbasis syariah mulai bermunculan dan disosialisasikan hingga melewati
jaman millenium ke 2. Kedua, fase kebangkitan pada waktu itu hasil evaluasi
dari sosialisasi ekonomi syariah yang dilakukan oleh masing-masing lembaga
keuangan syariah menghasilkan kesadaran para praktisi di industri perbankan
syariah yang menemukan cetusan bahwa sosialisasi sistem ekonomi syariah
untuk masyarakat Indonesia hanya dapat berhasil apabila dilakukan dengan cara
yang terstruktur dan berkelanjutan. Menyadari hal tersebut, para praktisi dari

Sutan Remy Syahdeini, Perbankan Istam dan Kedudukanya dalam Tata Hukwmn Perbankan
Indonesia (Jakaria  Grafit, 1999), 4-5

‘Gammi Hlassan Hamoud, Progress of dslomie Bankig: the Aspirations and the Realities,
IslamicEeonomic Studies, vol 2 No L, December 1994, 71-80
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’ i1k seluruh kalangan
lembaga- ; e anggil dan mengaja
embaga-lembaga keuangan syariah terpangg! g ditujukan untuk

yang berkepentngan untuk membentuk satu organ _ - -
melaksanakan program sosialisasi terstruktur dan berkesinambungan kepada

masyarakat. Organisasi yang berdiri tahun 2001 ini dinamakan Perikumpjula_n
Masyarakat Ekonomi Syariah, atau disingkat MES. }-angdala.m E?a hasa Inggrisnya
organisasi berskala nasional ini disebut [slamic Economic SOQETY.

Dua fase perkembangan tersebut mengindikasikan bahwa (:ii InFlOHESla
sendiri, pemikiran ke arah sistem ekonomi syariah secara histons telah
berakar sejak periode kemerdekaan. Namun mencuainys kebutuhan akan
lembaga perbankan islami di tengah prakiek ekonomi kontemporer tidak
dapat dilepaskan dari perkembangan pemikiran dan gagasan tentang konsep
ekonomi Islam. Fenomena tersebut ditandai dengan berdiriny2 Perkumpulan
Pendukung Ekonomi Islam(PPEI) di Jakarta pada tanggal 23 November 1955.
yang kemudian diikuri dengan dibentuknya panitia diberbagal daerah dan kota-
kota lain untuk mendirikan cabang-cabangnya. Gagasan dan pemikiran ini baru
belakangan dapat diwujudkan, yakni berawal dari berdirinya Bank Muamalat
Indonesia(BMI) yang dioperasikan sejak ranggal 1 Mei 1992. Kendatipun benih-
benih pemikiran ekonomi dan keuangan Islam telah muncul jauh sebelum masa
tersebut. Sepanjang tahun 1990an perkembangan ekonomi syarizh di Indonesia
relatif lambat. Tetapi pada tahun 2000an terjadi gelombang perkembangan
yang sangat pesat ditinjan dari sisi perrumbuhan asset. omzet dan jaringan
kantor lembaga perbankan dan keuangan syariah. Pada saat vang bersamaan
juga mulai muncul lembaga pendidikan tinggi vang mengajarkan ekonomi
Islam, walaupun pada jumlah yang sangat terbatas, antara lain STIE Svariah di
Yogyakarta . IAIN-SU di Medan, STEI SEBI , STIE Tazkia, dan PSTT1 Ul vang
membuka konsentrasi Ekonomi dan Keuangan Islam. pada tahun 2001

Perkembangan ekonomisyari’ah yangbegitu pesatitu menjaditidak heran
ketika Indonesia akanmenjadikibialbeberapaindustrisvmahd;.mia. Pertama.
industrimakanandanminuman  halal.  SaatinistandarkehalalanMaielisUlama
Indonesia (MUI) telahdiadopsiluas di bt‘l'bﬂgdil‘icgard vang men'mdi mitra
dagang Indonesia. Kedua, industri busana muslim muslimah. Talenta dan
kreativitas anak bangsa di industri kreatif i sulit ditandingi negara lain. Kenga.

industri media dengan materi terkait svariah. Besarnva populasi Indonesia dan

hup | www pesantrenvirtual com _ diakses tanggal - Apnl 2015
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kreativitas program menjadi pilar utama industri ini. Keempat, industri ritel
konsumer dan usaha mikro juga akan menjadi kiblat dunia."

Krisis yang kini melanda Zona Eropa dan AS harus dicermati dengan baik
dalam mengembangkan industri keuangan syariah di Indonesia agar ekonomi
syariah tidak sekadar menjadi nama lain dari sistern yang sama. Tidak sekadar
mencari pembenaran fikih formal tanpa memahami maksud hakiki dari nilai-
nilai ekonomi syariah."' Pernyataan ini menjadi tidak salah ketika mencermati
kondisi masyarakat Indonesia dilanda olch krisis berkepanjangan tetapi tidak
menjadikannya sebagai pelajaran untuk membangun perekonomian yang
lebih maiju, bermartabat, menjunjung nilai keadilan, yang menerapkan prinsip
syari'ah sehingga prospeknya lebih banyak peluang untuk berkembang.
Artinya patut dipersoalkan bahwa prestasi yang telah diukir dari semenjak
berdiri sistem ekonomi syari'ah itu seharusnya menjadi kiblat dan maha guru
bagi masyarakat Indonesia untuk memajukan serta mendukung program yang
dijalankan oleh sistem ekonomi syari ah baik dengan cara menabung, kredit,
dan transaksi-transaksi bisnis lainnya. Namun pada kenyataannya terabaikan
karena seberapa banyak masyarakat Indonesia yang terlibat dalam mendukung
program sistem ekonomi syari'ah menjadi tidak berarti ketika dibandingkan
dengan masyarakat yang cenderung mendukung perckonomian konvensional.
Bahkan ketika mewawancarai masyarakat lebib banyak yang cenderung

terhadap perbankan konvensional.

Dengan demikian, tidak heran kalau kemudiaan muncul persoalan yang
menjadi sebuah tantangan sistem ekonomi syari’ah meskipun di satu sisi
menjadi sebuah peluang. Namun disisi lain justru peluang itu menjadi sebuah
tantangan bagi perkembangannya di masa-masa yang akan datang. Dalam
kondisi ini, dapat dipertajam bahwa kapan sistem ckonomi syari‘ah mendapat
peluang untuk berkembang menurut perspektif histiorisitasnya? Siapa saja yang
dapat mendukung sehingga di masa mendatang sistem ekonomi ini mendapat
kesempatan untuk berkembang seperti saat awal kemunculannya tahun 1970-
an? Lembaga apa yang harus dibangun untuk mengembalikan keyakinan
masyarakat agar dapat mendukung program sistem eknomi syari ah.

“Rahmani Timorita Yulianu, “Perbankan lslam di donesia (Studi Peraturan Perundang-
wundangan)”, dalam Jurnal Penclitian mu-ilmu Sosial FENOMENA, Vol 01 No.2, Yogyakarta:
|embaga Pencliuan LITL, 104,

hup ! karan republika co id/ koran/26 , diakses tanggal 6 2013,
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C. Peluang Ekonomi Syari‘ah di Indoensia sebagai Tantangan

Di Indonesia peluang untuk mengembangkan ckonomi syari'ah sangat
terbuka lebar karena di samping penduduknya mayoritas beragama Islam
juga munculnya Undang Undang yang mendukung antuk dikembangkannya
melaluilembaga perbankan maupun lembaga keuangan. Selain itu, prinsip yang
dikembangkan ekonomi syari‘ah berupa keadilan, anti korupsi, kemaslahatan,
anti terhadap eksploitasi serta agama Nasrani' maupun Yahudi'' melarang
konsep ekonomi yang ribawi turut menjadi peluang untuk dikembangkannya
sistern ekonomi syari'ah. Belum lagi dengan pendidikan ekonomi syari'ah
yang semakin berkembang di programkan di Perguruan Tinggi Agama [slam
maupun Perguruan Tinggi Umum baik di pusat maupun daerah di Nusantara.

Sebanyak apapun peluang untuk ditumbuh-kembangkannya sistem
ekonomi syari‘ah ini maka sebanyak itu pula tantangan yang harus dihadapi.
Pengkajian secara mendalam terhadap peluang-peluang yang relah disebut
di muka akan nampak secara jelas bahawa ia pada hakekatnya menimbulkan
tantangan berat bagi prosfek perkembangan sistem ekonomi syari’ah di masa-
masa yang akan datang. Contoh yang dekat adalah lahirnya Undang Undang
No. 21 tahun 2008 terkait dengan legalitas perbankan syari‘ah. Dimana
kesimpulannya menjelasknan bahwa Fungsi dari perbankan syariah, selain
melakukan fungsi penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat, juga
melakukan fungsi sosial yaitu:(1) dalam bentuk lembaga baitul maal vang
menerima dana zakat, infak, sedekah, hibah dan lainnya untuk disalurkan ke
organisasi pengelola zakat, dan (2) dalam bentuk lembaga keuangan svariah
penerima wakal uang yang menerima wakaf uang dan menyalurkannya ke
pengelola (nazhir) yang ditunjuk.™

VKeterangan terschut terdapat dalam kitab perjanpan lama kiab  deuterononuy pasal
23 ayat19.Janganlah engkau membungakan vang terhadap Saudaramn - baik vang u:mupun
bahan makan yang dibungakan”, Selanjutnya dalam perjanjian baru dalam mjil  lukas  ayar 34
disebuthkan, Jika karmu menghurangi kepada orang yang kamu harapkan imbalunnva,maka dimana
sebenarnya kehormatan kamu, tetapt berbuatlah kebajikan: dan berikanlah pinjamandengan tidak
mengharapkan kembalinya karena pahala kamu alan banyak ™ njil Lukas ayan 34

Upandangan agama Y ahudi mengenar bunga erdapar dalam kitab perjanjian lama pasal
22 Ayat 25 yang berbuny, Jika enghau meminamkan vang kepada salah seorang dari umatku
yang miskin di antara kamu, maka janganlah engkau berkaku sepert orang penagth b utang dan
janganlah engkau bebankan bunga vang padanya, melainkan engkau harus kot pada Allabmu
supaya saudaramil dapat hidup di antaramu, Kitab Perjangian Lama pasal 22 ayat 25,

Undang Undang No_ 21 tahun 2008 Pasal 4 1:

34 I Menyoal Prospek Ekonomi Syari‘ah di Indonesia



Istinbath, Vol 13, No. 2, Juni 2015

Adanya undang-undang No 21 tahun 2008 tersebut memberikan indikasi
bahwa sistem ckonomi syari’ah memiliki peluang yang besar sebagai lembaga
ckonomi nasional untuk mesejahterakan masyarakat. Namun perlu dicatat
bahwa pengelola perbankan syari'ah ini tidak boleh menutup mata terhadap
perstiwa-peristiwa yang terjadi. Misalnya pergantian pimpinan maupun wakil
rakyat sangat berperan aktif dalam menghapus atau mengam andemen Undang
Undang Ekonomi Syari”ah dimana saja berada.

Kareana itu, tidak heran kalau kemudian peluang ini berubah menjadi
schuah tanmangan. Pelegalan perbankan syari'ah semestinya menjadi dasar
terhadap munculnya lembaga keuangan maupun perbankan di seluruh
Nusantara. Namun hal itu, berubah seketika menjadi tantangan ketika penentu
kebijakan tidak mendukung lagi terhadap pengembangan ekonomi syari ahiru.
Dalam hal ini, pertanyaan yang harus dijawab adalah siapakah yang mendukung
penetapan Undang Undang tentang perbankan syari'ah di masa mendatang.

Peluang selanjutnya yang dapat mengembangkan prospek sistem
ekonomi syari'ah ini adalah agama maysarakat Indonesia adalah beragama
Islarn. Hal ini bisa menjadi peluang karena masyarakarcenderungmelihathal
‘hal yang berbau syari'ah. Namun di sisi yang lain pasti terdapar semacam
tantangan, misalnya kesan masyarakat klasik menganggap bahwa bunga bank,
riba dan sejenisnya yang ada di perbankan konvensional juga diprakrekkan pada
perbankan syari‘ah. Belum lagi kesan buruk yang muncul dari masyarakart yang,
telah mendapatkan kekecewaan setidaknya turut memberikan bukti bahwa
masyarakat mempersoalkan tentang kedudukan bank syari"ah dimaksud.

Sedangkan peluang untuk mengembangkan teori teori atau aturan
yang menjelaskan tentang prinsip ekonomi syari’ah sepert menjaga milai-
nilai keadilan, antkorupsi, dan kemaslahatan menjadi bumerang/tantangan
bagi pihak pengelola perbankan syari'ah itu.”” Artinya sosialisasi dengan
menggembar gemborkan kewajiban dalam menerapkan prinsip itu berujung
menjadi tantangan. Karena buku yang diharapkan dari penekanan prinsip itu
dianggap masyarakat belum bisa maksimal bahkan ada juga masyarakat yang

" Prinsip tersebut pada dasarnya menjadi sumber hukum Islam maupun ekanomi Islam hal im
dapat dicermati dalam bukunya Khalid Mas'ud Lihat Muhammad Khali Mas ud, Filsafat Hukum [(slam
- Studi Tentang Hidup dan Pemikiran al-Svatiby, cet. | (Bandung: Penerbnt Pustaka, 1996, 111
Mustafa Anas al-Zarqa , Islamic Economics: an Approach to Human Welfare, dalam aidut Gazali dan Sayvid
Umar, Rreadings The Consept an Mcthodology of Tslamic Ekonmics (Selangor Darul Thsan: CV. Pelanduk
Policiztion, 1989 ), 38.
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pcrbank'.l n

lebih ekstrim memandang bahwa produk yang telah dijalankan -
g menjadi

syari’ah tidak jauh berbeda dengan perbankan konvensional. Lalu yan s
persoalan disini sejauhmana masyarakat mempercayai perbankan syart 4
dalam menerapkan prinsip-prinsip tersebut?

D. Tantangan Ekonomi Syari‘ah di Indonesia sebagai Peluang

Sistem ckonomi syari‘ah schagai sebuah sistem ekonomi yang cukup?
menjanjikan bagi perekonomian masyarakat Indonesia, banyak mengalami
kendala maupun tantangan. Misalnya sistem ekonomi syari‘ah belum mampu
menjadi pembentuk kebijakan ckonomi Negara. Selain itu, tantangan terberat
juga adalah pelopor sistem ekonomi syari’ah belum berhasil melakukan
negosiasi politik di parlemen maupun legislatif. Untuk mengetahui sejauhmana
konsep kegagalan itu bisa terbukii maka dilakukan sebuah pengkajian yang
mendalam.

Tantangan pertama dapat diindikasikan sebagai suatu keberhasilan yang
tertunda karena beberapa dekade perekonomian konvensional mendapat
kedudukan strategis di negara. Dimana seluruh kebijakan ekonomi Indonesia
terutama dalam bidang pembangunan ekonomi masih berkibalat pada
operasional bank konvensional. Hal ini terjadi karena keberhasilan pengelola
bank konvensional membuat anggapan bahwa manusia memiliki preferensi-
preferensi  yang rasional yang dapat diidentifikasi, diberinilai dan bahwa
setiap individu memiliki mformasi penuh mengenai apa yang ia  kehendaki,
mengenai  harga-harga,  produk, dan informasi-informasi  lainnya yang
relevan, baik informasi kini, masa yang lalu maupun masa depan
sehingga rercipta kemampuan bagi individu-individu untuk memaksimumkan
kegunaan bagi dirinya dan bagi perusahaan-perusahaan memaksimumkan
keuntungan.'

Keadaan demikian disebut Pareto sebagai sistem optimum vaitu suatu
situasi di mana tidak seorangpun dapat memperbaiki posisi ekonominva tanpa
merugikan setidak tidaknya satu orang lain dalam masyarakar. Tenaga kerja
akan memperoleh bagian yang adil dant produksi nasional sesuai dengan
konuribusinya. Pemilik modal juga akan - memperoleh bagian yang  adil

“Sayun Flasabuan, Peran Ekenoma Syanc abe dane Kegagalon Ekonome New Klaak B Drdoses
makalab disaenparkan pada pidato penguboban Curo Besar 30 Universiias Mabamadiy ah Seeeab arta
tanggral § Marer 2008
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sesuai dengan usahanya merugikan orang lain."” Frobelm ini tidak bisa dijadikan
sebagai sebuah tantangan tetapi harus dijadikan peluang untuk memotivasi
diri bagi pihak-pihak pengembang sistem ekonomi syari‘ah. Jika persoalan ini
terus dibiarkan maka sangat berbahaya terhadap perekonomian negara. Usaha

usaha maupun terobosan yang memadai mutlak harus dilakukan dalam rangka
menolak sistem perekonomian yang menyengsarakan masyarakat i,

Selain rantangan di atas, terdapat juga tantangan yang tidak kalah
beratnya bagi pengembangan sistem ekonomi syari’ah, vaitu kegagalan pihak
terkait bernegosiasi dengan parlemen dan legislatif."” Negosiasi dengan pihak
pihak penentu kebijakan di Indonesia merupakan usaha yang relatif cepat
untuk menyembuhkan perekonomian negara yang masih banyak menganut
sistem ekonomi konvensional. Nampaknya pelaku atau pengembang ckonomi
syari ah telah maksimal memberikan keyakinan terhadap parlemen dalam
mensosialisasikan keberhasilnya dalam membantu perckonomian negara.
Begitu juga kegagalan bernegosiasi dengan anggota-anggota legislatl’ yang
mendukung kebijakan sistem ekonomi syari‘ah adalah tantangan yang harus
dijadikan sebagi sebuah peluang Misalnya praksi-prakst di dewan yang
menolak keras terhadap pemberlakuan sistem ekonomi syari’ah di Indonesia,
Artinya memberikan keyakinan terhadap pemenntahan dengan menunjukkan
keberhasilan-keberhasilan bank syan’ah dalam membantn perekonomian
negara secara berkesinambungan. Memberikan pelayanan maksimal kepada

masyarakat sesuai prinsip yang telah ditetapkan.

Tetapi usaha-usaha penggagas ckonomi syari’ah sampai saat i belum
nampak keberhasilannya apabila menecrman kondisi masyarakat masih
dinabobokkan oleh sistem ekonomi konvensional sehingga persoalan yang
muncul kemudian adalah kapan persoalan ini bisa berakhir? Metode apa yang
harus digunakan agar relauf cepat mengatasinya? Sejauhmana usaha usaha yang
dilakukan pihak vang terhibat dalam mengimbangi derasnya pemberlakuan
ekonom konvensional di nusantara?

E. Sosialisasi Praktis sebagai Solusi Alternatif

Usaha-usaha yang dilakukan oleh pemerhan sistem ckonomi syari‘ah
dalam mengahadapi peluang dan tantangannya sangat mempengaruhi prosfek

R {7
* Ramlan Surbakn, Memahami [lmu Pohtik (Jakarta Graando, 2010, 14
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perkembangnnya di masa-masa mendatang, Apalagi kalau dihadapkan dengan
MEA maka peluang dan tantangan itu mutlak dijadikan sebagai program awal
untuk menyelesaikannya. Sosialisasi praktis menjadi kewajiban yang harus
diteggakkan oleh pihak pemerhati ekonomi syari‘ah.™ Misalnya mendirikan
lembaga indevenden yang khusus menerapkan prinsip ekonomi syari'ah
tanpa intervensi lembaga-lembaga yang masih menerapkan aliran ekonomi
konvensional.

Sistern ekonomi syari'ah nampaknya dipermukaan telah berjalan namun
menjadi pertanyaan masyarakat ketika bank-bank syari ah itu berada di bawah
naungan konvensional misalnya BNI Syari‘ah, BRI Syari‘ah, Mandiri Syari ah,
BPR Syari'ah, dan lembaga keuangan syari‘ah lainnya. Bagaimanapun kesan-
kesan seperti ini harus menjadi peluang untuk meyakinkan masyarakat agar
tidak berasumsi bahwa bank-bank syariah itu merupakan anak pinak dari bank
konvensional sehingga tidak heran kalau segala produk-produk yvang ditawarkan
masih dalam pertanyaan besar tentang kesyari'ahannya. Apalagi dengan
munculnya gerakan ekonomi anti riba yang menolak produk-produk bank
syari'ah selama ini tidak sesuai dengan kemurnian syari’ah, maka setidaknya
menjadi tantangan berat bagi sistem ekonomi syari‘ah yang berkembang saat
ini untuk dijadikan sebagai modal berbenah di masa-masa yang akan datang.™

Negosiasi dengan pihak penentu kebijakan ekonomi negara merupakan
sosialisasi praktis yang harus dilakukan oleh pemerhati sistem perekonomian
syari'ah. Karena bagaimanapun kesuksesan sebuah lembaga dalam
mengembangkan dirinya namun tidak ada pengakuan dari pemenntahan
maka mustahil prosfeknya menjanjikan di masa-masa mendatang. Dalam
kondisi ini pemerhati ekonomi syari’ah harus mengatur strategi polink untuk
mengegolkan sistem ekonomi ini menjadi pembentuk kebijakan ekonomi
negara. Keberhasilan-keberhasilan yang pernah dirath menjadi modal untuk
memberikan informasi kepada masyarakat yang memiliki potensi mengajak
publik untuk mendukung sistem ekonomi mni. Misalnya tokoh agama. tokoh

¥ Program ini menurl Al Mahluz menodorong  manusia terhadap  kebakan  dan
petunjuk, menyuruh mereka berbuat yang ma'rul dan mencegah mereka berbuat munkar, agar
mendapat kebahagiaan di dumia sampai akhirar Artinya mengapk mereka dan konvensional .;:u:
mengekspolitasi ke sistem ckonomi syar“ah yang membawa berkah. Libar Al Mahtue, Hiudava al
Mursyidin [la Thurug al-Wa dzi wa al-Klatab (Bewue Daral Ma‘ntab, tihy 7

weRC Global, Pengusaha Tanpa Rilvi, www tanpanba com, diakses tanggal 8 Apnl 20153
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masyarakat, tokoh pemuda, dan 1okoh tokoh lain yang mau ikut terlibat di
dalamnya.

Selain itu, melakukan kerjasama dengan berbagai istansi pendidikan baik
menengah sampai perguruan tinggi. Kerjasama semacam ini telah berhasil
karena telah berjalan lama sehingga nampaknya masyarakat pendidikan tidak
tabu dengan ekonomi syari’ah. Kurikulum pelajaran ekonomi syari’ah maupun
mata kuliah di perguruan tinggi umum negeri dan swasta sudah tidak asing bagi
mereka. Namun perlu dicatat bahwa pengetahuan mereka tentang ekonomi
syari ah secara prakus apakah cukup dengan teon-teon yang diberikan tanpa
harus mengevaluasi sejauhmana kemampuan dan kesanggupan mereka dalam
mendukung sistem ekonomi syari'ah di masa yang akan datang. Maksudnya
merekadiberikanbekal yang praktistentang strategimembangun perekonomian
masyarakat yang lebih maju dan berkeadilan. Tetapi persoalannya kemudian
adalahbahwa merekatidak cukup dengan modal parktis ininamun harusdibekali
dengan bantuan finansial untuk usaha sehingga semangat untuk mendukung
sistem ekonomi ini berjalan dengan lancar. Pihak pengelola sisitem ekonomi
syari'ah harus cermat dan pandai dalam memberikan bantuan finansial itu.
Pertama harus menilai sikap dan akhlak yang bersangkutan kemudian membuat
strategi berupa perjanjian agar ia tetap menjalankan prinsip-prinsip syari“ah di
berbagai sektor usaha yang dijalankannya.

Sementara dalam memajukan prosfek ekonomi syari'ah pihak pengelola
juga harus turun gunung dalam masyarakat untuk memberikan pencerahan
atau penyuluhan tentang kelebihan dan keberhasilan yang telah diperoleh
oleh perbankan syari ah. Jika ini kurang berhasil pihak lembaga bank syari*ah
memberikan bantuan finsial untuk mendukung kerajinan atau usaha yang
dilakukannya. Dengan cara ini pihak bank secara perlahan memberikan
bimbingan sekaligus arahan dalam usahanya kalau bisa memberikan kredit
lunak atau bantuan sosial secara graus.

F.  Kesimpulan

Setiap lembaga yang dikembangakan para profesional baik bergerak di
bidang negeri maupun swasta di Indonesia sangat terbuka dengan kondisi
peluang dan tantangan yang dilaluinya. Misalnya sistem ekonomi syari‘ah yang
secara historis dan praktis memiliki peluang yang besar dalam membangun
dan memajukan perekonomian negara di Inodensia. Hal itu, ditandai dengan
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keberhasilannya menghadapi krisis global tahun 1997 dan 2008, mayoritas
masyarakat Indonesia memeluk agama  Islam, diundang-undangkannya
perbankan syari‘ah, serta agama nasrani dan yahudi melarang sistem ckonomi
riba. Peluang ini tidak bisa dijaikan schagai ukuran untuk mengklaim prosfek
kemajuan ekonomi syari‘ah di masa mendatang, tetapi bisa saja sebagai
tantangan untuk membawa prosfek ekonomi syariah yang buram. Sebaliknya
berbagai tantangan yang dihadapi oleh sistem perckonomian sya ri"ah berupa
kcgaga]annya dalam  menjadikan ekonomi syari‘ah sebagai pembentuk
kebijakan ekonomi negara, gagalnya melakukan negosiasi dengan parlemen dan
legislatif’ dalam mendukung sistem ekonomi syari‘ah, banyaknya masyarakat
belum menyadari serta merasakan keunggulan perbankan maupun keuangan
syari’ah yang menjadi pusat pelaksanakan sistem ckonomi syariah. Tantangan
i cukup berat dan jika tidak ditanggapi dengan serius dapat mengakibatkan
prosfek dan peluang ckonomi syari ah semakin buram. Tetapi sebaliknya bila
ditanggapi secara seirus sesui prisnip syari ah maka tantangan ini akan berujung
sebagai peluang yang mencerahkan bagi prosfek ckonomi syari’ah di masa
mendatang,

Dengan demikian, pengadaan terhadap program-program yang
mendukung prosfek ekonomi syari’ah yang leih menjanjikan dilakukan dengan
cara sosialisai praktis. Misalnya membentuk lembagalembaga perbankan
atau keuangan syari‘ah yang indevenden, negosiasi oleh pihak pemerhati
ekonomi syari’ah dengan parlemen dan legislatif baik dalam perbankan
mapun pendidikan, memberikan pinjaman kepada masyarakar miskin untuk
menggenjol  semangatnya melakukan usaha sckaligus membimbing  dan
mengarahkannya terahadap prinsip-prinsip syan-ah,
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